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ABSTRAK 

Muhammad Fajri : Peramalan Jumlah Produksi Tanaman Kelapa di 

Sumatera Barat Menggunakan Metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown 

Kelapa merupakan salah satu jenis tanaman tropis yang memiliki banyak 

manfaat dalam kehidupan manusia. Hampir semua bagian tanaman kelapa dapat 

dimanfaatkan sehingga dijuluki sebagai pohon kehidupan. Produksi kelapa di 

Indonesia telah mencukupi untuk kebutuhan masyarakat secara nasional. Di 

Sumatera Barat, produksi kelapa mengalami fluktuatif namun tidak mengganggu 

kebutuhan terhadap kelapa, meskipun terdapat penurunan signifikan tahun 1998 

dikarenakan pencatatan data tidak berjalan dengan sempurna. Hasil produksi yang 

fluktuatif tentunya harus diikuti perencanaan yang tepat agar pemenuhan 

kebutuhan kelapa bagi masyarakat tetap terpenuhi serta kuantitas dan kualitas 

ekspor kelapa dapat ditingkatkan dari tahun ke tahun. Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan model pemulusan eksponensial tripel tipe brown serta perkiraan 

jumlah produksi kelapa Sumatera Barat tahun 2014-2018. 

Metode peramalan dapat digunakan untuk mempermudah masalah tersebut 

sehingga jumlah produksi kelapa untuk tahun mendatang dapat diprediksi. Metode 

peramalan yang digunakan adalah metode pemulusan eksponensial tripel tipe 

brown. Pada penelitian ini, data produksi kelapa dibedakan menjadi 3 kasus yaitu 

data produksi kelapa Sumatera Barat dari tahun 1992-2013: (1) dengan 

memasukkan data hasil produksi yang menurun signifikan tahun 1998, (2) dengan 

melakukan interpolasi untuk tahun 1998, (3) dengan menghapuskan data tahun 

1992-1998, yakni hanya menggunakan data tahun 1999-2013. Dari ketiga kasus 

data tersebut, data yang akan digunakan sebagai hasil peramalan adalah data dari 

tahun 1999-2013. Hal ini berdasarkan pada kesesuaian data di lapangan, plot data 

ramalan kuadratis, serta nilai MAPE, MAD dan MSD paling minimum. 

Hasil peramalan jumlah produksi kelapa untuk 5 tahun yang akan datang 

menunjukkan terjadinya peningkatan produksi kelapa. Model peramalannya yakni: 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 +
1

2
𝑐𝑡𝑚

2 = 88046,5 + 1351,7𝑚 + 20,55𝑚2. Perkiraan jumlah 

produksi kelapa untuk tahun 2014-2018 dalam satuan ton adalah 89418,76; 

90832,04; 92286,40; 93781,82; dan 95318,30. Peningkatan produksi kelapa 

diharapkan tidak hanya mencukupi untuk kebutuhan masyarakat, namun 

kelebihannya dapat diekspor ke luar daerah bahkan ke luar negeri sehingga dapat 

menambah pemasukan daerah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelapa merupakan salah satu jenis tanaman tropis yang memiliki 

banyak manfaat dalam kehidupan manusia. Manfaat tanaman kelapa tidak 

hanya pada daging buahnya saja yang dapat diolah menjadi santan, kopra dan 

minyak kelapa, namun hampir seluruh bagian tanaman ini dapat digunakan 

mulai dari batang, daun, bunga dan buah sehingga kelapa dikatakan sebagai 

pohon kehidupan. 

Daging kelapa merupakan sumber protein yang dibutuhkan tubuh dan 

mudah dicerna. Air kelapa dapat menjadi media tumbuh yang baik bagi 

mikroba karena mengandung gula, senyawa nitrogen, mineral dan vitamin. Air 

kelapa biasanya diolah menjadi nata de coco. Tempurung kelapa dapat 

digunakan untuk bahan baku industri seperti bahan obat nyamuk, arang 

tempurung dan karbon aktif yang berfungsi untuk pengabsorbsi gas dan uap 

(Amin, 2008: 9-12). 

Ketersediaan jumlah kelapa secara nasional yakni produksi kelapa di 

Indonesia tahun 2012 adalah sebanyak 3,228 juta ton. Sedangkan kebutuhan 

komoditi ini untuk konsumsi rumah tangga sebanyak 425,5 ribu ton. Sebanyak 

1,651 juta ton komoditi kelapa diekspor, sedangkan sisanya 1,15 juta ton 

untuk hasil samping olahan kelapa yang diolah oleh perusahaan pemerintah 

maupun swasta (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2012). Secara keseluruhan, 

hampir semua wilayah di Indonesia menghasilkan tanaman ini sehingga dapat 
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menjadi pemasukan perekonomian daerah, salah satunya adalah Provinsi 

Sumatera Barat. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

menghasilkan produksi kelapa cukup banyak. Pada tahun 2013 tercatat bahwa 

Sumatera Barat menempati posisi ke-12 dari 33 provinsi yang ada, dimana 

produksinya sebesar 86,81 ribu ton kelapa. Namun jumlah ini masih kalah 

dengan provinsi tetangga yaitu Riau yang menempati posisi teratas dengan 

jumlah produksi sebanyak 473,82 ribu ton kelapa (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2013). 

Prospek tanaman kelapa Sumatera Barat sangat menjanjikan. Saat ini 

air kelapa sudah menjadi komoditi ekspor sebagai bahan pencampur minuman 

bermerk kelas dunia. Hal ini dilakukan oleh PT Coco Mas Santan Kelapa 

Murni yang mengekspor air kelapa ke Amerika sebanyak 50 kontainer setiap 

bulannya. Menurut Kepala Dinas Perkebunan Sumbar, Fajaruddin, dengan 

dijadikannya air kelapa sebagai bahan pencampur minuman kelas dunia 

menjadikan prospek tanaman kelapa jadi besar, sehingga harga kelapa akan 

terangkat di pasaran (Harian Haluan, 2014). 

Tingkat konsumsi kelapa di Sumatera Barat cukup tinggi. Hal ini 

dikarenakan pola konsumsi masakan masyarakat minang yang kebanyakan 

menggunakan santan. Berdasarkan data dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas), konsumsi kelapa per kapita per minggu rata-rata sebanyak 0,439 

butir kelapa. Ini artinya konsumsi kelapa per kapita penduduk Sumatera Barat 
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dalam setahun rata-rata sebanyak 23,3 butir kelapa per orang (Pola Konsumsi 

Makanan Penduduk Sumatera Barat, 2011-2012). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, produksi 

kelapa di Sumatera Barat mengalami fluktuatif dengan penambahan dan 

pengurangan yang tidak sama setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat pada tahun 

2000, produksi kelapa di Sumatera Barat mencapai 66695 ton dan jumlah ini 

terus meningkat menjadi 77603 ton pada tahun 2002. Walaupun mengalami 

penurunan pada tahun 2004 yakni dengan jumlah produksi 75046 ton, namun 

untuk tahun-tahun selanjutnya sampai 2013 terus mengalami penaikan jumlah 

produksi dimana tercatat jumlah produksi tertinggi pada tahun 2013 yaitu 

sebanyak 86815 ton. Produksi kelapa Sumatera Barat dari tahun 1992-2013 

dapat dilihat pada grafik berikut: 
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Gambar 1. Produksi Kelapa Sumatera Barat Tahun 1992-2013 
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Berdasarkan gambar di atas, jumlah produksi kelapa tahun 1998 

mengalami penurunan signifikan. Hal ini terjadi karena pada tahun itu situasi 

Indonesia yang tidak stabil sehingga pengumpulan data oleh instansi terkait 

tidak berjalan sempurna. Namun untuk tahun berikutnya yakni tahun 1999, 

keadaan sudah mulai membaik sehingga proses pengumpulan data kembali 

normal. Pada tahun ini jumlah produksi kelapa sebanyak 70946 ton (Badan 

Pusat Statistik Sumbar, 2000). 

Jumlah produksi kelapa yang mengalami fluktuatif tentunya harus 

diikuti dengan perencanaan yang tepat agar ketersediaan kelapa tidak 

menggangu untuk pemenuhan kebutuhannya, serta kelebihan produksi dapat 

digunakan sebagai komoditi ekspor yang bisa diandalkan untuk pemasukan 

daerah. Untuk itu metode peramalan dapat menjadi solusi yang tepat untuk 

memperkirakan jumlah produksi kelapa dimasa yang akan datang. 

Peramalan adalah ilmu memprediksi peristiwa-peristiwa yang akan 

terjadi dengan menggunakan data historis dan menerapkan ke masa depan 

dengan beberapa bentuk model matematis. Pada dasarnya, teknik peramalan 

terbagi atas dua yaitu: peramalan kualitatif dan peramalan kuantitatif. 

Peramalan kualitatif dilakukan pada kondisi dimana tidak ada pola yang dapat 

diekstrapolasikan (diramalkan), metode ini memerlukan keahlian khusus dari 

orang yang memiliki pengetahuan kualitatif yang cukup. Sedangkan 

peramalan kuantitatif yaitu peramalan yang didasarkan atas data kuantitatif 

masa lalu (Makridakis, 1999: 8). 



5 

 

 

Pada grafik Gambar 1 sebelumnya, data jumlah produksi kelapa 

Sumatera Barat membentuk pola trend kuadratis. Oleh sebab itu metode 

peramalan Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown dengan parameter 

pemulusan 𝛼 cocok digunakan untuk meramalkan jumlah produksi kelapa 5 

tahun selanjutnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk 

meramalkan jumlah produksi kelapa di Sumatera Barat menggunakan Metode 

Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Untuk itu penelitian ini diberi 

judul “Peramalan Jumlah Produksi Tanaman Kelapa di Sumatera Barat 

Menggunakan Metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dijelaskan, 

maka masalah penelitian ini adalah “Berapa hasil peramalan jumlah produksi 

tanaman kelapa di Sumatera Barat menggunakan metode Pemulusan 

Eksponensial Tripel Tipe Brown untuk 5 tahun akan datang?”. 

C. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. Adapun pertanyaan penelitian 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa bentuk model Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown dari jumlah 

produksi tanaman kelapa di Sumatera Barat?  

2. Berapa hasil peramalan jumlah produksi tanaman kelapa di Sumatera Barat 

untuk tahun 2014-2018 berdasarkan model yang telah dibentuk? 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Membentuk model jumlah produksi tanaman kelapa di Sumatera Barat dengan 

menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. 

2. Meramalkan jumlah produksi tanaman kelapa di Sumatera Barat dengan 

menggunakan metode Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown untuk 

tahun 2014-2018 berdasarkan model yang telah dibentuk. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menambah pengetahuan penulis tentang peramalan menggunakan Metode 

Pemulusan Eksponensial Tripel Tipe Brown. 

2. Bahan masukan bagi pemerintah Provinsi Sumatera Barat khususnya Dinas 

Perkebunan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan langkah-

langkah perencanan dalam pengembangan produksi perkelapaan Sumatera 

Barat. 

3. Bahan acuan bagi pembaca dalam melakukan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 


